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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

1. Perlakuan jumlah benih perlubang tanam mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai, perlakuaan 1 benih benih perlubang tanam
memberikan hasil terbaik terhadap pengamatan tinggi tanaman dan jumlah
daun pada umur 6 dan 8 MST, serta jumlah polong, berat polong dan berat
100 biji.

2. Perlakuan POC marolis memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai, Perlakusan POC marolis dosis 40 liter/ha
memberikan hasil terbaik pada pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun
pada umur 6 dan 8 MST, serta jumlah polong, berat polong dan berat 100 biji.

3. Tidak terdapat interaks antara kedua perlakuan terhadap semua parameter
pengamatan, hal tersebut diduga bahwa jumlah benih perlubang tanam hanya
sebagal penentu jumlah populas di setigp petak sedangan perlakuaan
pemupukan lebih ke pemenuhan nutris atau unsur hara bagi tanaman
sehinggainteraksi tidak nampak pada hasil analisis Annova.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman kedela pada
perlakuan jumlah benih perlubang tanam yang dilaksanakan di Desa Dulohupa
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo menunjukkan hasil yang sangat baik. Maka
perlu memulai teknologi budidaya tanaman kedelai melalui penerapan jumlah benih
perlubang tanam dengan menggunakan POC marolis. Selain itu perlu memperhatikan
faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai seperti
pengairan, pengendalian hama dan penyakit. Perlakuan 1 benih perlubang tanam dan
Perlakuaan POC marolis 40 liter/ha bisa dijadikan pengetahuan dan dasar dalam

membudidayakan tanaman kedelai di Provinsi Gorontalo.
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